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Penyakit ginja kronis (PGK) merupakan masalah kesehatan dengan prevalens yang terus meningkat,
tercatat berdasarkan Riskesdas tahun 2013 prevalensi PGK adalah 0,2% dan pada Riskesdas tahun 2018
meningkat menjadi 0,38%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalens PGK dan faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian PGK di Indonesia. Data yang dianalisis adalah data Indonesian Family
Life Survey (IFLS) 5 dan dianalisis untuk menghitung prevalence ratio (PR) dengan batas kepercayaan 95%.
PGK didefinisikan berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan. Dari hasil analisis didapatkan prevalensi PGK di
Indonesia sebesar 1,7%. Faktor risiko yang berhububungan secara signifikan dengan kejadian PGK
diantaranya adalah kelompok umur 52-60 tahun (PR=2,159; 95% Cl=1,368-3,406), kelompok umur 43-51
tahun (PR=2,186; 95% CIl=1,454-3,287), kelompok umur 31-42 tahun (PR=2,150; 95% CI=1,463-3,160),
laki-laki (PR=0,653; 95% Cl=0,504-0,845), merokok PR=1,356 (95% Cl=1,048-1,755), aktivitas fisik
sedang (PR=1,399; 95% Cl=1,015-1,929), hipertensi (PR=1,420; 95% CI=1,051-1,918), diabetes melitus
(PR=2,631; 95% CI=1,666-4,156), kolesterol tinggi (PR=3,357; 95% CIl=2,388-4,721), dan obesitas
(PR=1,467; 95% Cl=1,134-1,897). Kolesterol tinggi dan diabetes melitus merupakan variabel yang
memiliki kemungkinan terbesar terhadap kejadian PGK.

Chronic kidney disease (CKD) is a health problem with increasing prevalence, recorded based on Riskesdas
2013 the prevalence of CKD was 0,2% and it increased to 0,38% in Riskesdas 2018. This study aimsto
determine the prevalence of CKD and factors associated with the occurrence of CKD in Indonesia. This
anaysis used The Indonesian Family Life Survey (IFLS) 5 and analyzed to calculate the prevalence ratio
(PR) with a 95% confidence interval. CKD was defined based on the diagnosis of health workers. The
analysis shows that the prevalence of CKD in Indonesiais 1,7%. Risk factors that significantly associated
with CKD are the age group 52-60 years (PR=2,159; 95% CI=1,368-3,406), age group 43-51 years
(PR=2,186; 95% Cl=1,454-3,287), age group 31-42 years (PR=2,150; 95% Cl=1,463-3,160), males
(PR=0,653; 95% CI=0,504-0,845), smoking PR=1,356 (95% CI=1,048-1,755), moderate physical activity
(PR=1,399; 95% CI=1,015-1,929), hypertension (PR=1,420; 95% Cl=1,051-1,918), diabetes (PR=2,631;
95% Cl=1,666—4,156), high cholesterol (PR=3,357; 95% Cl=2,388-4,721), and obesity (PR=1,467; 95%
Cl=1,134-1,897). High cholesterol and diabetes are the variables that have the biggest possibility of CKD.
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